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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk: kebahasaan disfemia 

pada berita politik dalam surat kabar Fajar edisi Maret 2020 dan Nilai rasa yang 
terkandung dalam penggunaan bentuk kebahasaan disfemia pada berita politik 
dalam surat kabar Fajar edisi Maret 2020. Metode penelitian ini penelitian 
deskriptif kualitatif yang memberikan data yang akurat tentang penggunaan 
kebahasan disfemia dan nilai rasa disfemia. Sumber data diperoleh dari proses 
pelaksanaan teknik pengumpulan data, dengan teknik membaca secara berulang - 
ulang dengan mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
Teknik analisis data yang dilakukan agar data yang telah diperoleh dapat di 
analisis dengan reduksi data, interpertasi data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini berupa Bentuk pemakaian disfemia pada berita politik 
dalam surat kabar Fajar edisi Maret 2020, ditemukan klasifikasi disfemia menjadi 
tiga, yaitu ; (1) berupa kata seperti kata menjegal, mengantongi, sengketa, 
merebut, disusupi, bermain, genjot, segel, tantang, tuding, godok, anjlok, dan 
ancam, (2) berupa frase seperti frase masuk meja, scenario bubar dan panaskan 
mesin, dan (3) berupa ungkapan seperti ungkapan gigit jari. Nilai rasa yang 
terkandung dalam bentuk disfemia pada berita politik dalam surat kabar Fajar 
edisi Maret 2020, ada lima nilai rasa yaitu ; (1) Menyeramkan, seperti disusupi, 
genjot godok, liar, dikecilkan, digantungnya, mengerucut, panaskan mesin, (2) 
mengerikan seperti kata mengantongi, bermain, .segel, ancam, cuek, dan digaet. 
(3) Menakutkan, seperti kata menjegal, sengketa, goyah, skenario bubar, dan 
masuk meja. (4) Menjijikan seperti kata ; Gigitjari, (5) Menguatkan seperti kata 
merebut, dituding dan tantang. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan 
kebahasaan disfemia dalam surat kabar Fajar edisi Maret 2020. Banyak kata yang 
termasuk dalam disfemia dan mempunyai nilai rasa yang berbeda. 
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